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MOTTO

“Orang vang bodoh adalah yang menganggap dirinya tahu tentang makrifat itmuy
yang sebenamya tidak diketahuinya, dan dia merasa cukup dengan pendapatnva

saja’,

(Al bin Abi Thalih)'

" Dari “Tunyalah Aku Sebelum Kau Kehilangan Aku” Kumpulan Kata-Katn Mutiara Al bin Abi

Thalib, yang diterfermahkan oleh Syaikh Fadhlullah Al-Ha'in Pustaka Hidayvah, Agustus 2007, hal
B
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RINGKASAN

Perlindungan hukum terhadap Hak Cipta Seniman Musik mempunvai
peranan vang sangat penting dalam kegiatan perekonomian negara sehingea upava
perlindungan hukumnya harus selalu ditingkatkan, berkaitan dengan hal ini maka
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta telah diberlakukan
sebagai penvempurnaan Undang-Undang Hak Cipta vang terdahulu Perlindungan
Hukum vang diberikan terhadap lak Cipta Seriman Musik ini diharapkan akan
dapat membangkitkan minat dan semangat vang lebih besar bam Semiman Musik
untuk melahirkan ciptaan-ciptaan yang baru. Perlindungan hukum terhadap Hak
Cipta Semiman Musik di Indonesia, dalam penceakannya banvak mengalami
hambatan vang sangat berarti yaitu masih kurangnya pemahaman masyarakat
akan arti dan fungs: Hak Cipta

Ada tiga permasalahan dalam sknipsi ini, pertama, mengapa Hak Cipta
Seniman Musik perlu mendapatkan perlindungan hukum?. kedua, faktor-faktor
apa saja yang menghambat dan faktor-faktor apa saje yang mendukung
perlindungan hukum terhadap Hak Cipta Seniman Musik?. dan ketiga, upaya
hukum apakah vang scharusnva dilakukan oleh Seniman Musik jika terjadi
pelanggaran atas Hak Ciptanya?

Tujuan  umum penyusunan skripsi in1 adalah untuk memenuhi  dan
melengkapt tugas akhir serta syarat-syarat vang diperlukan guna meraih gelar
Sarjana. Hukum pada Fakultas Hukum Umiversitas Jember, untuk menerapkan
tlmu pengetahuan hukum yang diperoleh selama dalam perkuliahan, dan untuk
memberikan sumbangan pikiran dalam bidang tlmu hukum yang bermanfaat bags
alma mater dan masyarakat pada umumnya. Tujuan khusus penyusunan skripsi 1m
adalah untuk menjawab permasalahan-permasalahan vang ada

Metode vang dipakai dalam penvusunan sknpsi i adalah metode
pendekatan masalah secara yuridis normatif. Sumber data berdasarkan pada data
sekunder. Metode pengumpulan data yang dipakai adalah dengan mengadakan
studi kepustakaan Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif  dan

dalam penarikan kesimpulan diganakan metode deduknf

xii
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Kesimpulan yang dihasilkan dari penyusunan skripsi ini adalah lentang
beberapa penvebah pentingnya perlindungan hukum terhadap Hak Cipta Semiman
Mustk antara lain kemajnan teknologi dibidane elektronika vang menvebabkan
makin mudahnya dilakukan pembajakan karya cipta. maraknva pembajakan
sehingga mengakibatkan menurunnya semangat Seniman Musik untuk mencipia,
pembajakan yang terjadi juga melibatkan produser rekaman sendiri, negara juga
dirngikan atas praktek pembajakan tersebut. dan kesadaran masyarakat untuk
menghargar Hak Cipta Seniman Musik terus menurun  Faktor penghambat
perhndungan hukum terhadap Hak Cipta Semiman Musik adalah masih rendahnya
pemahaman akan arti dan fungsi Hak Cipta dari masvarakat dan aparat penegak
hukum dan juga terlalu lemahnya Undang-Undang Hak Cipta, Faktor pendukung
perlindungan hukum terhadap 1ak Cipta Seniman Musik ini berupa upaya-upaya
vang dilakukan pemenntah daiam menanggulangi faktor-faktor penghambat yang
ada dimana upaya i ditujukan pada masvarakat, aparat penegak hukum dan
Peraturan  Perundang-undangan vang ada Upaya hukum vang scharusnya
dilakukan Semman Musik jika terjadi pelanpgaran atas Hak Ciptanva adalah
dengan cara mengajukan gugatan gant rugn ke Pengadilan Niaga ataupun dengan
menggeunakan arbitrase dan juga alternatif penyelesaian sengketa vang lain seperti
negosiasi, mediasi dan juga konsiliasi

Saran vang dapat disampaikan adalah agar Pemerintah meningkatkan
perhndungan hukum terhadap Hak Cipta Seniman Musik, agar penvuluhan-
penyuluhan hukum mengenai Hak Cipta lebih diperbanyak lag dan agar Seniman
Musik dapat memihh sarana yung paling cepat, mudah dan mumb dalam

menyelesaikan sengketa pelanggaran Hak Cipta vang terjads,

Xiii
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pengembangan Sumber Daya Manusia vang sedang dilaksanakan dewasa
ini merupakan tuuan darnipada pembangunan nasional. oleh karena itu
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia ditujukan untuk mewujudkan
manusia yang mempunyai ketrampilan dan keshlian diberbagai bidang sehingga
dapat menciptakan kehidupan dan penghidupan vang lebih baik. Dengan
ketrampilan dan keahlian vang dimiliki oleh manusia itu maka akan dapat
melahirkan ide atau gagasan berdasarkan buah pikirannva vang kemudian ide atau
gagasan itu dituangkan dalam suatu bentuk vang nyata sehingga menjadi suatu
ciptaan atau karya cipta baik dalam bidang ilmu pengetahuan, seni maupun sasira

Pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan, sent dan sastra sangat
besar artinva bagi peningkatan taraf kehidupan, peradaban dan martabat manusia.
Selam 1tu juga akan membenkan kemaslahatan bagi masyarakat, bangsa dan
negara. Hal ini mengingat bahwa pelaksanaan pembangunan nasional yang pada
hakikatnva merupakan pembangunan manusia seutuhnya dan seluruh masvarakat
Indonesia. tidak dapat dilepaskan dari usaha untuk mewujudkan suasana yang
mampu  membangkitkan semangat dan minat untuk mendorong melahirkan
ciptaan baru dibidang ilmu pengetahuan, sem dan sastra tersebut. (Sumarto,
1990):35),

Sejalan dengan perkembangan teknologi dalam menghadapi era globalisasi
disemua aspek saat int, dan bilamana kita melihat aspek Hak Cipta, maka karva
cipta dibidang ilmu pengetahuan, sem dan sastrapun dewasa i tumbuh dan
berkembang didalam masyarakat sehingga karva cipta atau ciptaan-ciptaan
tersebut patut dan harus dilindungi serta ditingkatkan masalah penegakan
hukumnva.

Berdasarkan hal tersebut maka Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002
tentang Hauk Cipta telah diberlakukan dalam rangka perlindungan hukum terhadap
Hak Cipta. Perlindungan hukum yang diberikan atas Hak Cipta bukan sckedar
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pengakuan negara lerhadap ciplaan seseorang pencipta, bukan pula sckedar
pengakuan terhadap hak pemilik atan pemegang hak cipta untuk menikmat
manfaal ckonomi dalam art tertentu atas haknva akan tetapi perlindungan hukum
tersebut juga diharapkan akan dapat membangkitkan semangat dan minat vang
lebih besar untuk melahirkan ciptaan baru dibidang tersebut. Namun demikian,
didalam pelaksanaan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
hingga saal ini ternyata masih banyak kita jumpai tenadinva pelanggaran terhadap
hak cipta terutamu dalam bentuk pembajakan karva cipta

Sering kita ketahui dan berbagar pemberitaan pers, kian sering kita dengar
tentang semakin besar dan meluasnya pelanggaran hak cipta vang berupa
pembajakan i walaupun Undang-Undang Hak Cipta telah diberlakukan Pada
dasarnya, hal yang melatarbelakangi maraknya praktek pembajakan ini memang
berkisar pada keinginan untuk mencar keuntungan finansial secara cepat dengan
mengabatkan kepentingan dari para pencipta. Mengenai masalah pembajakan
karya cipta ini. Indonesia kerap dicap dunia Internasional sebagni salah satu
negara vang paling besar dalam melakukan praktek pembajakan karya cipta.
(Marpaung, 1996 25)

Bidang musik merupakan salah satu bidang hak cipta vang paling banyak
mengalami pelanggaran hak cipta vang berupa pembajakan. Prakick pembajakan
karya musik di Indonesia seakan-akan telah menjadi suatu budayva Maraknya
prakiek pembajakan karya musik di Indonesia tidak lepas dan mudahnva untuk
melakukan pembajakan Banyaknya sarana vang memudahkan orang untuk
membajak kaset dan mudahnva memasarkan barang-barane hasi! bajakan tersebut
menyebabkan hampir semua orang bisa melakukan hal tersebut. Bentuk-bentuk
kemudahan dalam melakukan prakiek pembajakan karva musik tersebut dapat kita
Ithat dan murahnva harga kaset sckarang ini, harga kaset kosong malah lebih
murah lagi. Makanva orang bisa memborong kaset kosong dan merckam lagu-
lagu vang 1a sukai dengan double tape. Setelah kaset kosong tersebut diisi dengan
rekaman lagu lain bisa dijual lagi dengan harga yang lebih mahal dari harga kaset
kosong. Dari hal ini bisa kita mengerti betapa mudahnya membajak karva musik

sescorany
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Laporan masyarakal pada umumnya, dan khususnya yang tergabung dalam
berbagai Asosiasi Profesi yang berkepentingan dengan Hak Cipta dalam bidang
musik dan lagu vang terdin dan Paguvuban Artis Pencipta Pemusik Rekaman
Indonesia (PAPPRI), Asosiast Industri Rekaman Indonesia (ASIRI), dan Asosias
Perckam Nasional Indonesia (APNI) menyatakan bahwa pelangsaran hak cipta
khususnya pembajakan karva musik telah berlangsung dari wakte ke waktu
dengan semakin meluas hingga saat ini sudah mencapai tingkat vang
membahavakan dan dapat mengakibatkan berkurangnya kreatifitas dari para
sentman mustk untuk mencipta.

Pembajakan karva musik yvang terjadi di tanah air merupakan kasus klasik
vang ramai dibicarakan namun tak kunjung tuntas. Kasus ini sudah seperti benang
kusut yang sudah sulit untuk diuratkan lagi Hal imi terjadi lantaran kasus
pembajakan seringkali melibatkan pelaku industri rekaman dan para aparat
sendiri. Bahkan masyarakat sudah terlanjur mengangpap sah-sah saja membeli
barang bajakan. Masyarakal berangpapan membeli barang bajakan itu biasa-biasa
saja bahkan lebih untung karena lebith murah. Anggapan dari sebagian besar
masyarakat tersebut juga tidak sepenuhya salah Bisa kita pahami, pembajakan
karya musik yang terjadi dewasa ini juga didukung oleh belum adanya pemerataan
perckonomian dalam masyarakat Sepanjang bangsa ini masth mempunyai banvak
orang susah dan kemakmuran hanya bisa dinikmati orang kelas menengah atas
maka pembajakan akan tetap ada karena merekalah yang bisa menawarkan harga
murah, sementara masvarakat bawah juga ingin menitkmati musik. ( lwan Fals,
Warta Kota, 6 Agustus 2000)

Dampak vang ditimbulkan dan  kegatan pembajakan tersebut telah
sedemikian besarnya terhadap tatanan kehidupan bangsa dalam bidang ekonomi
dan hukum. Dalam bidang sosial budava, dampak vang timbul dari semakin
meluasnya pembajakan tersebut begitu berancka ragam. Bagi para pelanggar atau
para pembajak, keadaan yang berlarut-larut tanpa adanva suatu tindakan akan
semakin menimbulkan sikap bahwa pembajakan sudah merupakan suatu hal vang
biasa dan tdak lagi merupakan suatu pelanggaran terhadap undang-undang. Bag

para pencipta, keadaan tersebut semakin menumbuhkan sikap apatis, dan sangat
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menurunkan gairah untuk mencipta.  Sedangkan bagi  masyarakat sebhagai
konsumen, semakin pula tumbuh sikap vang tidak lagi memandang perlu untuk
memperianyakan apakah sesuatu barang tersebut merupakan hasil pelangearan
hukum atau tidak, makin tumbuh sikap acuh tak acuh mengenai vang baik atau
vang buruk, apa yang sah dan tidak sah. kendati negara kita adalah negara vang
herdasarkan hukum

Berdasarkan urmian diatas, saya merasa tertank untuk mengangkat
permasalahan betapa pentingnva hak cipta semiman musik untuk mendapatkan
suatu  perlindungan  hukum  sehingea penvusun mencoba mengangkat
permasalahan  tersebut dalam  skripsi * PERLINDUNGAN HUKUM
TERHADAFP HAK CIPTA SENIMAN MUSIK MENURUT UNDANG-
UNDANG NOMOR 19 TAHUN 2002 TENTANG HAK CIPTA ~.

1.2 Ruang Lingkup
Penvusunan  skripsi ini agar dapat mencapai  sasaran  Seperti  vang

dunginkan dan agar tidak tegadi penyvimpangan dan tujuan vang ingin dicapai
maka penyusun membatasi permasalahan vang akan dibahas pada

I Pentingnya perlindungan hukum terhadap hak cipta seniman musik

2. Faktor-faktor yang mendukung dan faktor-faktor vang menghambat

perhindungan hukum terhadap hak cipta seniman musik, dan
3. Upava hukum yang seharusnva dilakukan oleh seniman musik jika terjadi

pelanggaran atas hak ciptanya

1.3 Rumusan Masalah
Herdasarkan uraian yang disampaikan pada latar belakang dan batasan
masalah maka dalam bagian ini dirumuskan masalah vang akan dibahas dalam
skripsi ini secara berturut-turut sebagai berikut -
| Mengapa Hak Cipta semiman musik  perlu  mendapatkan  suatu
perlindungan hukum 7
Faktor-faktor apakah vang mendukung dan faktor-faktor apakah vang

menghambat perlindungan hukum terhadap hak cipta semman musik ?
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Llpava hukum apakah vang seharusnva dilakukan oleh semiman musik jika

terjadi pelanggaran atas hak ciptanva ?

1.4 Tujuan Penulisan

Penvusunan skripsi i mempunyai twjuan vang ingin dicapai melipuni

tujuan umum dan tujuan khusus.

1.4.1

Tujuan Umum :

Tujuan penyusunan skrpsi ini secara umum adalah

I

[

1.4.2

Untuk memenuh dan melengkap tugas akhir serta svarat vang diperlukan
guna merath gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas
Jember:

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan hukum yang
diperoleh dalam perkuliahan, dalam mewujudkan masyarakat vang aman,
tentram serta berkeadilan:

Untuk membenikan kontribusi atau sumbangan pemikiran dalam bidang
ilmu hukum vang bermanfaat bagi almamater dan masyarakal pada

umumnya.

Tujuan Khusus

Tujuan penyusunan skripsi ini secara khusus adalah

3

Untuk  mengetahur  mengapa Hak Cipta  Semiman  Musik  perlu
mendapatkan suatu perlindungan hukum:

Untuk mengetahur faktor-faktor apa saja yang mendukung dan faktor-
faktor apa vang menghambat perlindungan hukum terhadap Hak Cipta
Seniman Musik;

- Untuk mengetahui upaya hukum apa vang scharusnva dilakukan olch

Semman Musik jika terjadi pelanggaran atas Hak Ciptanya
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1.5 Metodologi

Metode tlmiah  mempunvai  peranan  vang sangat penling dalam
penvusunan suatu karya tulis iimiah karena dengan menggunakan metode ilmizh
yang tepat diharapkan akan memberikan alur pemikiran vang runtut dalam usaha
pencapaian sasaran atau tujuan penulisan karva talis ilmiah tersebut. (Sockanto,
1986. 46). Metode yang digunakan dalam penulisan sknipsi ini adalah sebagai
benkut |

1.5.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah vang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
mengeunakan metode pendekatan yuridis normatif  vaitu suatu pendekatan
terhadap pokok permasalahan dengan mengkaji dan menelaah peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan vang berkaitan dengan judul sknipsi ini
untuk selanjutnya dihubungkan dengan permasalahan dalam judul sknipsi i
{Soemitro, 1990:10).

1.5.2 Sumber Data
Pembahasan skripsi ini berdasarkan pada sumber data sckunder vang
berdasarkan pada kekuatan berlakunya terdiri dan !

. Bahan hukum primer vang berupa peraturan perundang-undangan yang
herhubungan dengan permasalahan dalam skripsi ini;

2. Bahan hukum sekunder yang merupakan penjelasan mengenai bahan
hukum primer vang terdini dan rancangan perundang-undangan, hasil
karva tulis tlmiah para ahli-ahli hukum vang tersebar diberbagar pusat
sumber informasi vang berkaitan dengan permasalahan vang ada dalam

skripsi ini,

3. Bahan hukum tertier vang terdin dan kamus. (Soekanto, 1986:47)
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1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Penyusun dalam mengumpulkan data dan informasi menggunakan metode
studi kepustakaan vang terdiri darn

I Inventanisasi peraturan hukum yang berkaitan dengan permasalahan vang
diangkat dalam judul skripsi ini;

2. Penelusuran teon-teon hukum yang didasarkan pada pendapat para ahli
hukum dan berbagar karva tulis ilmiah pada berbagar macam pusat
lavanan penvedia data atau dokumen.

1.5.4 Analisis Data

Metode analisis data vang digunakan dalam penyusunan sknipst 1m adalah
metode deskniptif kualitatif artinya metode analisis vang dilakukan dengan cara
memberikan uraian dan gambaran atau data yang diperlukan dari suatu studi
kepustakaan denpan tidak didasarkan pada bilangan-bilangan statistk (Soemitro,
1990:38)

Pembahasan dalam skripsi ini menitik beratkan pada pendekatan yuridis
normati{’ maka sistem analisis vang dipakai lebih mengarah pada pemecahan
masalah atas dasar data dan kerangka teori hukum serta kaidah hukum positif
vang berlaku dimasvarakat.

Metode vang digunakan dalam penarikan kesimpulan adalah metode
deduknif’ vaitu suatu cara penarikan kesimpulan vang dimulai dari hal-hal yang

bersifat umum menuu hal-hal yang bersifat khusus. (Soemitro, 1990:39),
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BAB Il 3 ’ m;m

FAKTA, DASAR HUKUM, KERANGKA TEORI E

2.1 Fakta
Fakta 1 :

Seniman musik karawitan Sunda Nano S menuturkan hampir semua
karvanva dibajak. Musik jems karawitan yvang diciptakan oleh Nano memang
sangat diminati oleh banvak orang dari berbagai kalangan baik darn kalangan
bawah, menengah maupun kalangan atas. Banvaknya peminat musik jenis
karawitan yang diciptakan Nano terutama kalangan bawah sangat menarik minat
sejumlah oknum pembajak untuk melakukan pembajakan atas karya-karva Nano.
Pembajak memang sangat pintar dalam menyiasati pasar, mercka melihat '
banyvaknya peminat karva Nano dan masvarakat kalangan bawah dan mereka
berpikir kaset bajakan pasti akan banvak diminati oleh masyarakat tersebut karena
harganya lebih murah dan kaset yang asli. Nano mengaku, begitu album barunya
keluar dan mendapat sambutan dipasar, tidak lama pasti akan muncul bajakannya
baik dalam bentuk kasel, Compact Dise (CD), dan Motion Picture Entertaimment
(rroup Audio Laver 3 (MP3). Menurut Nano, kasus pembajakan vang dialaminya
ini juga merupakan kongkalikong vang melibatkan produser. Produser ada dibalik
praktek pembajakan karvanva ini, Dengan keterlibatan produser dalam
pembajakan  ini, Nano sering tidak bhisa berbuat apa-apa. Dalam
ketidakberdayaannyva menghadapi pembajakan vang kerap melibatkan produser
i, Nano sehagai scorang seniman musik menyatakan bahwa dia benar-benar
membutuhkan suata perlindungan hukum atas hak ciptanva dan juga uniok
seniman musik vang lain. Berkaitan dengan diberlakukannya Undang-undang Hak
Cipta vang terbaru yaitu Undang-Undang Nomor |9 Tahun 2002 tentang Hak
Cipta, Nano menvambutnyva dengan sangat gembira, Walaupun menurut Nano
untuk memberantas pembajakan dengan Undang-Undang terbaru ini tidak
semudah membalik telapak tangan mengingat sudah demikian parahnva persoalan
vang terjadi tetapi ia masih menyimpan setitik harapan bahwa Undang-Undang

Hak Cipta yang terbaru inmi akan mampu untuk melindung hak cipta para seniman

L R e R
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musik dan juga menimbulkan kembali kegairahan dari para seniman musik untuk
mencipta. ( Kompas, 28 Januari 2003 ),
Fakta Il :

Iwan Fals, penvanyi vang sangat dekat dengan masvarakat merasa masih
geram dengan maraknya usaha pembajakan kaset di Indonesia vang hingga saat
ini masih susah untuk diatasi. lwan mengatakan bahwa pembajakan vang terjadi
sudah sangat parah sehingga mengakibatkan dirinva malas untuk menciptakan
karya musik lagi. Berkaitan dengan rasa malasnva untuk mencipta karya musik
lagi karena masih maraknya pembajakan ini, lwan mengajak para pengeemarnya
untuk berpikir “bavangkan kalau seluruh albumnva dibajak. belum lagi kalau ia
mencipta lagu baru vang pasti juga akan dibajak pula. mendingan tidak usah
menciptakan lagu™ Iwan mengatakan jika dia mencipta lagu, maka dia sama saja
membtarkan perbuatan kriminal terus berjalan, artinva, kalau saja ia mencipta
lagu dan kemudian lagu itu dibajak, maka Iwan menilai kalau dirinva juga
merupakun salah satu bagian dan mata rantai di upava pembajakan itu sendin
Bentuk rasa malas Iwan untuk mencipta lagu baru bisa dilihat dalam dua album
terakhirnya dimana ia hanya memakai lagu-lagu lamanya yang diaransemen ulang
dan juga dipakainya lagu-lagu dari pencipta lain. Iwan Fals memang paling
enggan jika diajak bicara soal pembajakan karena baginya pembajakan sudah
menjadi penyakit kronis dan sulit untuk disembuhkan karena aksi pembajakan
karya musik di Indonesia sudah sangat merakyat sehingga menjadi sesuatu yang
biasa. ( Warta Kota, 6 Agustus 2000 )

2.2 Dasar Hukum

1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

Pasal 1365

“hap perbuatan melanggar hukum, vang membawa kerugian kepada seorang lain,
mewajibkan orang yang karena salahnya menerbitkan kerugian itu, menggants

kerugian tersebut™.
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2. Undang-Undang Nomeor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta :
a. Pasal 2
avat (1} - Hak Cipta merupakan hak ckslusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak

Cipta untuk mengumumkan atau memperbanvak Ciptaannva, vang
timbul  secara otomatis setelab suatu ciptaan  dilahirkan  tanpa
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku

b. Pasal 3
avat (1) . Hak Cipta dianggap scbagai benda bergerak
avat (2) : Hak Cipta dapat beralih atau dialihkan, baik seluruhnya atau
sehaman karena
Pewansan;
[ibah,
Wasiat;
Perjanpan Tertulis, atau
Sehah-sehab lain vang dibenarkan oleh peraturan perundang-
undangan

c. Pasal 5§
ayat (1) : Kecuah terbukti sebaliknva, vang dianggap sebagai Pencipta adalah :
g, Orang yvang namanya terdaftar dalam Daftar Umum Ciptaan
pada Direktorat Jenderal, atau
b. Orang yang namanya disebut dalam Ciptaan atau diumumkan
schagai Pencipta pada suatu Ciplaan

d. Pasal 12
ayat (1) : Dalam Undang-undang imi Ciptaan yvang dilindungi adalah ciptaan

dalam bidang tlmu pengetahuan, seni, dan sastra, yang mencakup .

a  Buku, Program Komputer, pamflet, perwajahan (lay out)
karva tulis vang diterbitkan, dan semua hasil karva tuhis lnm;

b,  Ceramah, Kuliah, pidato, dan ciptaan lain vang sejems dengan
1,

¢ Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan
ilmu pengetahuan,

[.agu atau musik dengan atau tanpa teks;

¢.  Drama atau drama musikal, tan, koreografi, pewayangan, dan
pantomim,

. Sem rupa dalam segala bentuk seperti sent lukis, gambar, sen
ukir, seni kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase, dan sem
tcrapan;

g Arsitektur;

h Peta,
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Seni batik;
lotografi:
Sinematograli.
Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, database, dan
karya lain dan hasil pengalihwujudan.

— ,'-.._" w3

¢. Pasal 14
Thdak dianggap scbagai pelanggaran Hak Cipta :

f.

’.

b

Pengumuman  danfatau  perbanvakan Lambang Negara dan lagu
kebangsaan menurut sifatnya vang asli;

Pengumuman  dan/atau perhanyakan segala sesuatu vang diuvmumkan
dan/atau diperbanyak oleh atau atas nama pemenntah, kecuali apabila Hak
Cipta itu dinyatakan dilindungi, baik dengan peraturan  perundang-
undangan maupun dengan pernyataan pada Ciptaan 1tu sendin atau ketika
Ciptaan itu diumumkan dan/atau diperbanvak; atau

Pengambilan berita aktual baik seluruhnya maupun sebagian dari Kantor
berita, Lembaga Penyiaran, dan surat kabar atau sumber seienis lamn,
dengan ketentuan sumbemva harus disebutkan secara lengkap.

Pasal 24
avat (1) . Pencipta atau ahli warisnya berhak menuntut Pemegang Hak Cipta

supaya nama Pencipta tetap dicantumkan dalam Ciptaannya

ayat (2) © Suatu ciptaan tidak boleh diubah walaupun Hak Ciptanya telah

discrahkan pada pihak lain, kecuali dengan persetujuan Pencipta
atau dengan persetujuan ahli warisnya dalam hal Pencipta telah
meninggal dunia,

ayat (3) © Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku juga

terhadap perubahan judul dan anak judul ciptaan, pencantuman dan
perubahan nama atau nama samaran Pencipta,

ayat (4) © Pencipta tetap berhak mengadakan perubahan pada Ciptaannya

sesuat dengan kepatutan dalam masyarakat.

Pasal 29
ayat (11 Hak Cipta atas Ciptaan -

a  Buku, pamflet, dan semua hasil karya tulis lain:
b Drama atau drama musikal, tari, koreografi;

¢ Segala bentuk seni rupa, seperti seni lukis, seni pahat, dan seni
patung,

Seni batik;

Lagu atau musik dengan atau tanpa teks,
Arsitektur,

Ceramah, kuliah, pidato dan Ciptaan sejemis lain,
1 Alat peraga;

Peta;

Terjemahan, tafsir, saduran, dan bunga rampai,

= =0 o

I
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Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung hingea S0 |
(imapuluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia. -
h. Pasal 49
avat (1) . Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan ijin atau melarang
pihak 'ain vang tanpa persetujuannya membuat, memperbanvak, atay
menyiarkan rekaman suara dan/atau pambar pertunjukannva.
avat (2) © Produser Rekaman suara memiliki hak eksklusif untuk memberikan
gin  atau melarang  pihak lain  yang tanpa persetujuannya
memperbanyak dan/atau menvewakan karva rekaman suara atau
rekaman bunyi.
ayat (3)  Tembaga penviaran mempunyai hak eksklusif untuk memberikan
ijin atau melarang pihak lain vang tanpa persetujuannva membuat,
memperbanyak. dan/atau menwviarkan ulang karya siarannva melalui
transmisi  dengan  atau  tanpa  kabel, atau  melalui  sisitem
elektromagnetik lain

i. Pasal 50
avat (1) - Jangka waktu perlindungan bag -

a  Pelako, berlangsung selama 50 (lima pululi) tahun sejak karva
tersebut pertama kali dipertunjukkan atau dimasukkan ke dalam
media audio atau media audiovisual;

b.  Produser Rekaman Suara, berlaku selama 50 (lima puluh) tahun
sejak karva tersebut selesai direkam;

¢ Lembaga Penyiarun, berlaku 20 (dua puluh) tahun sejak karya
staran tersebut sejak pertama kal disiarkan,

Jo  Pasal 55
Penyerahan Hak Cipta atas seluruh Ciptaan kepada pihak lain tidak mengurang
hak Pencipta atau ahli warisnya untuk menggugat vang tanpa persetujuannya :
a. Memadakan nama Pencipta vang tercantum pada Ciptaan itu;
b, Mencantumkan nama Pencipta pada Ciptaannya;
¢ Mengganti atau mengubah judul Ciptaan; atau
d  Mengubah isi Ciptaan

k. Pasal 56
ayat (1) - “Pemegang Hak Cipta berhuk mengajukan gugatan ganti rugi kepada

Pengadilan  Niaga atas pelanggaran lak Ciptanva dan meminta
penvitaan terhadap benda vang diumumkan atau hasil Perbanyakan

Ciptaan it”

. Pasal 60
“Gugatan atas pelanggaran Hak Cipta diajukan kepada Ketua Pengadilan

Niaga”
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m. Pasal 62
“Terhadap putusan Pengadilan Niaga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61

ayat (4) hanva dapat diajukan kasasi”™.

n. Pasal 65
“Selain penvelesaian sebagaimana dimaksud Pasal 35 dan Pasal 56, para pthak |

LR

dapat menvelesaikan perselisihan tersebut melaln arbitrase atau alternatif

penyelesaian sengketa™

0. Pasal 71

avat (1) ° Selain Penyidik Pejabat Polist Negara Repubhik Indonesia, Pejabat [
Pegawai Negenn Sipil tertentu di lingkungan departemen vang
lingkup ftugas dan tanggung jawabnya meliputi pembinaan Hak
Kekavaan Intelektual dibernt wewenang khusus sebagar Penvidik
scbagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981
tentang Hukum Acara Pidana untuk melakukan penvidikan tindak
pidana di bidang Hak Cipta

avat (2) © Penvidik sebagaimana dimaksud pada avat (1) berwenang

a. Melakukan pemernksaan atas kebenaran laporan atau keterangan
berkenaan dengan tindak prdana di bidang Hak Cipta,

b. Melakukan pemeriksaan terhadap pihak atau badan hukum vyang
diduga melakukan tindak pidana di bidang Hak Cipta;

¢. Meminta keterangan darn pihak atau badan hukum sehubungan
dengan tindak pidana di bidang Hak Cipta;

d. Melakukan pemeriksaan atas pembukuan, pencatatan, dan
dokumenlain berkenaan dengan tindak pidana di bidang Hak Cipta,

¢ Moelakukan pemenksaan di tempat tertenty yang diduga terdapat
barang bukti pembukuan, pencatatan, dan dokumen lain,

f. Melakukan pentitaan bersama-sama dengan pihak Kepolisian
terhadap bahan dan barang hasil pelanggaran vang dapal dijadikan
bukti dulum perkara tindak prdana di bidang Hak Cipta; dan

¢ Meminta bantuan ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penvidikan
tindak pidana di bidang Hak Cipta.

avat  (3) :  Penvidik sebagaimana dimaksud dalam avat (1)
membentahukandimulainyas penyidikan dan menyampaikan hasil
penyidikannva kepada Penyidik Pejabat Polisi Negara Republik
Indonesia sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-
undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.

p. Pasal 72
ayat (1) © Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1)
dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling
singkat | (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. [ .000.000,00
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) ahun
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dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar
rupiah).

ayal (2) - Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan. memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciplaan atau barang
hasil pelanggaran Hak Cipta atau 1lak Terkait scbapaimana
dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama
5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00
(lima ratus juta rumah),

(. Pasal 73
ayat (1) : "Ciptaan atau barang yang merupakan hasil tindak pidana Hak Cipta

atau Hak Terkait serta alat-alat vang digunakan untuk melakukan
tindak pidana tersebut dirampas oleh Negara untuk dimusnahkan”.

r. Pasal 76
Undang-undang ini berlaku terhadap -
g, Semua Ciptaan warga negara, penduduk, dan badan hukum Indonesia,
b. Semua Ciptaan bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk
Indonesia, dan bukan badan hukum Indonesia vang diumumkan untuk
pertama kali di Indonesia;
¢. Semua Ciptaan bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk
Indonesia, dan bukan badan hukum Indonesia dengan ketentuan
(1) negaranya mempunyai perjanjian bilateral mengenai perlindungan Hak
Cipta dengan Negara Republik Indonesia, atau

(1) negaranya dan Negara Republik Indonesia merupakan pihak atau
peserta  dalam  perjanjian  multilateral vang sama mengenal
perlindungan [lak Cipta.

2.3 kerangka Teori
2.3.1 Pengertian Perlindungan Hukum

Perlindungan mempunyai arti sebagai suatu perbuatan, hal disebut vang
mehndungl,  misalnya  membert  perlindungan  pada  orang-orang  lemah
(Poerwadarminta, 1990 © 60) Sedangkan defimsi tentang hukum ity sendin,
menurut Prol. Van Apeldoorn adalah sangat sulit umtuk dibuat, karena tidak
mungkin untuk mengadakannya sesuai dengan kenyataannya (Kansil, 1989 | 37)
Sesungguhnya sanpat sukar bagt kita untuk memberikan definisi tentang hukum,
akan tetapi walaupun tidak mungkin diadakan batasan yang lengkap tentang

hukum itu sendiri, Utrecht telah mencoba untuk membuat suatu batasan yang
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maksudnya adalah scbagai pedoman dan pegangan bagi orang yvang mempelajari

ilmu hukum.

Definist vang diberikan oleh Utrecht hanva bersifal pesangan semata,
batasan tersebut adalah:

* Hukum itu adalah himpunan peraturan-peraturan yang berisi perintah-
perintah dan larangan-larangan yang mengatur tata tertib masyarakat dan
karenanya masvarakat harus menaatinya”. (Kansil, 1989 - 38).

Perlindungan hukum apabila dyelaskan lebih lanjut dengan mengambil
pengertian terlebth dahulu mempunvar makna tentang suatu upava atau tindakan
melindungi terhadap subvek hukum vang dimaksud melalw suatu pengaturan
yang terdapat dalam Undang-undang atau peraturan vang lainnva. Selanjutnva
apabila dilihat kembali pada pengernan hukum dalam pelajaran 1lmu hukum
secara umum menyebutkan bahwa selain adanya dalam bentuk peraturan
perundang-undangan atau faw m hook juga dikenal adanya hukum dalam
pelaksanannya atau law in action, sehingga dan pengertian i dapat dikatakan
bahwa perlindungan hukum yvang dimaksud adalah adanya upaya melindungi
lewal peraturan secara tertulis ataupun melalui tingkah laku penegak hukum
dalam melakukan penegakan hukum

Perlindunpan Hukum bhisa diartikan sebagm sebuah perlindungan yang
dibertkan oleh hukum dimana hukum dalam fungsinya sebagar pelindung harus
mampu  untuk  menjaga, mengatur, melayani, memberi rambu-rambu, serta
memberikan pengayoman kepada masvarakat termasuk dalam persoalan Hak
Cipta ini. (Saleh, 1990 47 )

Berkaitan dengan masalah hak cipta. perlindungan hukum secara garis besar
ada 2 macam :

. Perhindungan hukum yang bersifat Preventif, merupakan perlindungan hukum
vang bertujuan untuk mencegah timbulnyva sengketa dan sangat berarti bag
tindakan dari sescorang atau badan hukum vang karena keahhiannya dapat
bebas bertindak atas kehendaknya dulum beberupa hal termasuk  untuk

“melanggar” hak cipta yang dilindungi. Dengan adanya perlindungan hukum

preventif i maka sescorang atau badan hukum tersebut lerdorong untuk
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berhati-hati dalam melakukan tindakannya. Perlindungan hukum yang bersifat
preventif ini ditempatkan pada pengertian schagai bentuk perlindungan vang
diberikan oleh negara pada pencipta dengan merumuskan atan memberikan
hak-hak khusus dan tata cara untuk melaksanakan hak tersebut pada suatu
hukum positif

2. Perlindungan hukum yang bersifat Represif, merupakan suatu perlindungan
hukum yang bertujuan untuk menyelesaikan adanya sengketa atas
pelanggaran hak cipta melalui jalur hukum. Perlindungan hukum vang
bersifat represif im diinterpretasikan dalam suatu bentuk penanganan hukum
terhadap pelanggaran hak cipta melalw jalur Hukum Pidana maupun jalur
Hukum Perdata. Melalui jalur Hukum Pidana, penanganan hukum terhadap
pelanggaran hak cipta dilakukan dengan memberikan sanksi berupa pidana
penjara dan juga pidana denda bagi para pelanggar sesuai dengan tingkat
pelanggaran  vang  telah  dilakukannyva, Sedangkan penanganan  hukum
terhadap pelanggaran hak cipta melalui jalur hukum Perdata dilakukan dengan
mengharuskan pelanggar hak cipta untuk membayar ganti kerugian kepada
pemegang  hak cipta atas kerugian vang dideritanya akibat tindakan
pelanggaran hak cipta vang telah dilakukan olch para pelanggar (Gautama,
1990():55)

Perlindungan hukum terhadap Hak Cipta Seniman Musik tidak bisa lepas
dari adanya ketentuan-ketentuan yang memberikan perlindungan hukum terhadap
hak cipta semiman musik dalam bentuk peraturan-peraturan hukum vang biasa
disebut dengan Undang-Undang Hak Cipta

2.3.2 Pengertinn Seniman
Kamus besar Bahasa Indonesia mengartikan seniman scbagai orang vang
mempunyal bakat dalam bidang sent dan berhasil menciptakan dan menggelarkan

karya seni. (Poerwadarminta, 1990:243),

Sescorang bisa dikatakan sebagai seorang seniman apabila orang tersehut
telah berhasil menciptakan sebuah karva seni dan berhasil menggelarkan karya

sent yang merupakan hasil dari buah pikirannyva tersebut
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Pengertian seniman musik adalah orang yvang berhasil menciptakan karya
musik dan menggelarkan hasil karya musik tersebut. Berhasil menciptakan karya
musik berarti dari buah pikiran seruman musik tersebut telah lahir karva musik
yang belum pernah ada schelumnya atau karva musik vang diciptakan tersebut
merupakan karva vang baru. Dalam hal menggelarkan karva seni, seorang bisa
melakukannya sendiri dalam artian hasil karyanya tersebut dibawakannya sendin
atau bisa juga karya musik tersebut dibawakan oleh orang lain dengan 1jin dan
seniman tersebut

Kategori vang termasuk seniman musik adalah :
|. Pencipta karva musik : adalah orang vang menciptakan atau menghasilkan

karya-karya dalam bidang musik, misalnyva lagu, lirik dan aransemen musik.

o

Penvanvi ; adalah orang vang mempunyai kualitas suara vang bagus dalam

membawakan karva musik vang berupa nyanyian;

Lad

Pemain musik | adalah orang vang mempunvai keahlian khusus dalam
memainkan alat-alat musik. (Subarto, 1986:45)
2.3.3 Pengertian Musik

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, pengertian tentang musik ada 2
{dua) vaitu
| Ilmu atau seni menyusun nada atau suara di urutan, kombinasi, dan hubungan
temporal untuk menghasilkan komposisi { suara ) yang mempunya kesatuan

dan kesinambungan

[ %]

Nada atau suarn yang disusun sedemikian rupa schingga mengandung wrama,
lagu dan keharmonisan ( terutama vang menggunakan alat-alat yang dapat
menghasilkan bunyi-bunyi tersebut ). (Poerwadarnunta, 1990; 99),

Berkaitan dengan komposisi, dalam bidang karva lagu atau musik
komposisi terdin dan :
| Melodi, vaitu rangkaian dan sejumlah nada, vang berbunyi atau dibunvikan
secara berurutan,

2 Aransemen, yaitu karya tambahan yang disusun sebagai hiasan terhadap

komposisi tertentu vang sudah ada sebelumnya agar dapat disajikan lchih

menarik: dan
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3. Link, vaitu kata-kata atau syair untuk dinvanyikan ( Socharto, 1986 : 52 ).
Ciptaan lagu atau musik memerlukan pemusik dan penvanvi vang akan
memperdengarkan  lagu  atay  musik  tersebut  kepada publik.  Dalam
perkembangannva dan seiring dengan kemajuan teknologi, kemudian direkamlah
apa yang diperdengarkan tersebut ke dalam bentuk piringan hitam, kaset dan juga
Compact Dise (CD) agar lebth mudah untuk dintkmati oleh masvarakat

Perekaman musik dalam media tersebut memungkinkan penvebaran
pendengaran lagu atau musik tersebut secara luas. Seinng dengan perkembangan,
hal tersebut memunculkan suatu masalah vaitu orang bisa dengan mudah untuk
merckam ulang rekaman suara tersebut dalam kaset atau CD yang lain dan orang
tersebut bisa dengan mudah memperoleh keuntungan dan karya orang lain yaitu

dan penyanyi, pemusik dan produser rekaman

Musik dalam Undang-Undang Noimori9 Tahun 2002 tentang Hak Cipa
dikategonkan sebagm suatu Ciptaan. Ciptaan dalam Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2002 tentang Hak Cipta diartikan sebagai hasil setiap karya Pencipta yang
menunjukkan keashannya dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni, atau
sastra,(Pasal 1 avat (3) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak
Cipta). Dan pengertian tersebut terdapat kata “keasliannya”, berarti karya musik
harus benar-benar diciptakan sendin oleh sescorang dan bukan merupakan bentuk
pengahthwujudan dan karva orang lain

Karva musik dalam pengertian Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002
tentung Hak Cipta diartikan sebagai karva vang bersifat utub meskipun terdin dan
unsur lagu atan melodi, syair atau hrik, dan aransemennya termasuk notasi.
Dengan pengertian utuh i dimaksudkan bahwa lagu atau musik  tersebut
merupakan satu kesatuan karya cipta dan dengan demikian hak ¢ipta atas ciptaan

musik 1tupun hanya satu
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2.3.4 Pengertian Pencipta
Istilah Pencipta dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan schagai
yang menciptakan ( mengadakan, menjadikan, membuat )

sesuatu (Poerwadarminta, 1990:20))

Menurut Pasal | avat (2) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang
Hak Cipta, pengertia Pencipta adalah sescorang atay beberapa orang secara
bersama-sama vang atas inspirasinva melahirkan suatu ciptaan berdasarkan
kemampuan pikiran, imajinasi, kecekatan. keterampilan. atau keahlian yang

dituangkan ke dalam bentuk yang khas dan bersifat pribadi.

Pencipta dalam hal ini harus menciptakan sesuatu vang asli dalam arti
tidak meniru. Dalam Undang-Undang Hak Cipta ini, pemegang Hak cipta pada
dasarnya adalah pencipta dan penciptalah vang sebenarnva scbagai pemilik hak

cipta atas karva cipta vang dihasilkannva

2.3.5 Pengertian Hak Cipta

Hak Cipta menurut Pasal 2 avat (1) Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2002 tentang Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi Pencipta atau Penerima Hak
untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin
untuk st denpan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan

perundang-undangan vang berlaku.

Istilah hak khusus dari pencipta dimaksudkan bahwa tidak ada orang lain
vang holeh melakukan hak ity atau orang lain kecuali dengan izin darni pencipta
Mengenar pengumuman, dalam Undang-undang Hak Cipta disebutkan bahwa
Pengumuman adalah pembacaan, penyiaran, pameran, penjualan, pengedaran,
atau penyebaran suatu ciptaan dengan menggunakan alat apapun, termasuk media
internet, atau melakukan dengan cara apapun sehingga suatu ciptaan dapat dibaca.
didengar atau dilihat orang lain. Sedangkan perbanvakan adalah penambahan
jumlah sesuatu ciptaan baik secara keseluruhan maupun bagian vang sangat
substansial dengan menggunakan bahan-bahan vang sama ataupun tdak sama,

termasuk mengalihwujudkan secara permanen atau temporer
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Hak khusus pencipta untuk mengumumkan dan memperbanyak itu oleh
Undang-undang dibatasi jangka waktunya yaitu selama dia masih hidup ditambah
dengan 50 (lima puluh) tahun setelah dia meninggal (pasal 29 ayat (2) Undang-
undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta). Setelah waktu tersebut, hak itu
tidak lagi dimilikinya, namun demikian masih ada hak pencipta yang masih tetap
dilindungi dan diakui walaupun sudah lewat jangka waktu tersebut vaifu vang
disebut sebagai hak moral (moral rights) vang melekat pada ciptaan. Dalam
penjelasan umum Undang-undang Hak Cipta disebutkan bahwa hak moral (moral
rights) adalah hak yang melekat pada din pencipta atau pelaku vang udak dapat
dihilangkan dan dihapus tanpa alasan apapun. walaupun Hak Cipta atau Hak
Terkait telah dialihkan. Dalam Undang-undang Hak Cipta 2002, hak moral diatur
dalam pasal 24. yang termasuk dalam hak moral adalah pencantuman nama
pencipta, pemakaian judul yang telah ditetapkan oleh pencipia dan keutuhan karya
(ciptaan) itu. Selain hak moral, hak cipta juga terdin dan atas hak ekonomi
feconomic rights) yaitu hak untuk mendapatkan manfaat ckonomi atas ciptaan

serta produk hak terkant

Hak Cipta dianggap sebagai benda yang bergerak. Sebagai benda, Hak
Cipta dapat dipindahkan atau berpindah tangan baik sebagian atau selurubnya.
Perpinduhan pemilikan atas Hak Cipta dapat terjach secara otomatis, misalnva
melalui pewarisan, dapat terjadi atas kehendak si pemilik Hak Cipta, misalnya
melalui hibah atau wasiat, dapat terjadi karena adanva suatu perjanjian antara
pemilik dengan pihak lain vang oleh undang-undang ditetapkan harus dilakukan
secara tertulis baitk dengan maupun tanpa akta notariil Pengalihan Hak Cipta
dapat pula dikarenakan oleh sebab-sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan
perundang-undangan  misalnya pengalihan vang disebabkan oleh putusan
pengadilan vang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. (Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta).

Hak Cipta yang dimiliki oleh Pencipta, demikian pula Hak Cipta yang
tidak diumumkan yang setelah Penciptanya Meninggal dunia menjadi milik ahli

warisnya atau penerima wasiat, tidak dapat disita kecuali jika hak itu diperoleh
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secara melawan hukum. Jika teradi penyitaan maka hak Pencipta atau Pemegang
Hak Cipta terhadap Ciplaan itu tidak ikut tersita. (Pasal 4 Undang-Tndang Nomor
19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta)

2.3.6 Pengertian Petanggaran Hak Cipta

Pengertian pelanggaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
perbuatan (perkara) melanggar. (Poerwadarminta, 1990:80) Atau dengan kata lain
bisa dikatakan sebagai perbuatan vang dilakukan baik oleh manusia maupun
badan hukum dimana perbuatan tersecbut tidak sesuai dengan ketentuan vang
diatur dalam peraturan perundang-undangan vang ada Apabila dihubungkan
dengan masalah Iak Cipta maka pelanggaran vane dimaksud adalah berupa
pelunggaran Tlak Cipta yang berarti suatu perbuatan vang dilakukan oleh
seseorang atau badan hukum dimana perbuatan tersebut tidak sesuai dengan
ketentuan vang diatur dalam Undang-undang Hak Cipta dan perbuatan tersebut
Juga dapat membawa kerugian bagi pihak-pihak vang berkepentingan dengan Hak
Cipta itu sendiri misalnya dalam hak cipta di bidang musik maka perbuatan
tersebut dapat membawa kerugian bagi seniman musik sebagai pencipta sekaligus
sebagai pemegang hak cipta atas ciptaannva dan perbuatan tersebut juga

membawa kerugian bagi produser rekaman.
Pelanggaran Hak Cipta pada dasarnya berkisar pada dua hal pokok vaitu .

I dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan, memperbanyak alau memberi
yin untuk u Salah satu contoh pelangearan tersebut adalah dengan sengaja
melanggar larangan untuk mengumumkan sctap ciptaan yang berientangan
dengan kebijaksanaan pemerintah dibidang pertahanan dan keamanan negara,

kesusilaan serta ketertiban umum.

(]

dengan sengaja memamerkan, mengedarkan atay menjual kepada umum suatu
ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta. (Djumhana, 1990 - 19),

Selain  pelanggaran terhadap ketentuan  Hukum  Pidana, Juga  ada
kemungkinan tenadinya  pelanggaran  terhadap perjanjlan-pernjanjlan  vang
berhubungan dengan masalah Hak Cipta vang bersifat keperdataan
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Undang-undang Hak Cipta mengklasifikasikan tindak pidana pelanggaran
Hak Cipta merupakan suatu delik biasa Hal ini berarti tindakan ncgara terhadap
para pelanggar Hak Cipta tidak lagi secmata-mata didasarkan atas pengaduan dari
pemegang Hak Cipta, tindakan tersebut dapat dilakukan atas dasar pengaduan dari

pemegang Hak Cipta maupun atas dasar laporan dari pihak lainnva

Salah satu perbuatan vang dapat dikategonikan sebagai pelanggaran hak
cipta ini adalah pembajakan Apabila dalam bidane musik maka pembajakan ini
adalah suatu perbuatan untuk memperbanvak suatu karva cipta musik tanpa
sepengetahuan dan tanpa izin terlebih dahulu dari penciptanva vang bertujuan

untuk mencan keuntungan

Suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai suatu pelanggaran hak cipta
yang berupa pembajakan dalam bidang musik apabila memenuht knternia-kriteria

scbhagai berikut

a. Motif dan karakternyva sama dengan motif dan karakter komposisi musik yang
sudah ada/sudah diumumkan;

b. ‘Temanya sama dengan tema komposisi musik/lagu vang sudah ada atau sudah
diumumkan dan/atau;

¢ Struktur melodinya mengandung lebith dart 10% jumlah ruas secara berturut-
turut melodi ash dan komposisi musik/lagu vang sudah ada atau sudah
diumumkan dan/atau;

d. Mempunyar kesamaan lebih dan 10% jumlah ruas secara berturut-turut dan
komposisi lagu atau musik vang sudah ada atau sudah diumumkan dan/atau;,

¢ Linknya lebith dari 10% secara berturut-turul sama dengan lirkk komposisi
lagu atau musik yang sudah ada atau sudah diumumkan. (Harjowidigdo, 1994

),

Pemilik Hak Cipta atau pemegang Hak Cipta vang haknya dilanggar dapat
mengajukan gugatan untuk menuntut ganti rugi kepada pihak yang dianggap
melanggar haknya. Hak mengajukan gugatan perdata sama sekali tidak
mengurang! hak negara untuk melakukan tuntutan pidana atas pelanggaran [ak
Cipta vang terjadi
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BAB IV .
KESIMPULAN DAN SARAN ./

Ritg, M,
N Q@; :

4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan wraian dan pembahasan pada

hab-bal sebelumnya adalah sebagai berikut

. Perlunya perlindungan hukum terhadap Hak Cipta Seniman Musik disebabkan
oleh : pertama, kemajuan teknologi khususnva dibidang elektronika dewasa
ini vang memungkinkan tindak pelanggaran Hak Cipta dapat dilakukan secara
mudah, cepat, dan murah; Aedua, makin maraknya praktek pembajakan karva
musik dewasa im dan cenderung sudah dianggap sebagai suatu hal yang biasa
sehingga akan menimbulkan sikap apatis dan sangat menurunkan gamrah
daripada Seniman Musik untuk mencipta; kefiga. pembajakan karva musik
telah banyvak melibatkan produser rekaman sendin | keempat, akibal yang
ditimbulkan dan aksi pembajakan tidak hanyva dialami oleh Semiman Musik
sebagai Pencipta dan Pemegang Hak Cipta, Negara juga dirugikan atas prakiek
pembajakan tersebut karena negara tidak menenma pemasukan dan pajak; dan
kelima, kesadaran masyarakal untuk menghargai Hak Cipta dan jupa Karva
Cipta Seriman Musik dan waktu ke waktu terus menerus menurun

2. Faktor-faktor penghambat perlindungan hukum terhadap Hak Cipta Seniman
Musik antara lain : masih rendahnva etika masvarakat untuk menghargar Hak
Cipta Seniman Musik, kurangnya pemahaman masyarakat dan aparal penegak
hukum mengenai arti dan fungsi Hak Cipta khususnya tak Cipta Seniman
Musik; terlalu lemahnva fungsi Undang-Undang Hak Cipta terutama karena
terlalu rendahnya ancaman pidana vang ditentukan Sedangkan faktor-faktor
pendukung perlindungan hukum terhadap Hak Cipta Seriman Musik antara
lain adanva penvuluhan hukum vang luas dan intensif untuk
menyebatluaskan pemahaman kepada masvarakat mengenai arti dan fungsi
Hak Cipta khususnya Hak Cipta Semiman Musik: adanya upava untuk
menyamakan pemahaman mengenat mengenal masalah Hak Cipta di kalangan

aparat penegak hukum; diangkatnva Pejabat PNS sebagai Penvidik dalam

45

e o o vt S


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ik

46

rangka penanggulangan pelanggaran Hak Cipta; dan penvempurnaan peraturan
Perundang-undangan mengenai Hak Cipla vang ada.

Upaya hukum vang seharusnya dilakukan oleh Sentman Musik jika terjadi
pelanggaran atas Hak Ciptanva adalah dengan cara mengajukan gugatan ganti
rugl kepada Pengadilan Niaga atas pelanggaran vang terjadi dengan prosedur
sebagmimana diatur dalam Undang-Undang Selan itu Seniman Musik juga
bisa menggunakan sarana Arbitrase dan alternatif penvelesaian sengketa yang
lainnya sepertt negosiasi, mediasy. dan juega konsihasi untuk menvelesaikan

sengketa pelanggaran Hak Cipta vang terjadi.

4.2 Saran

2

Agar Pemerintah lebih meningkatkan perlindungan hukum terhadap Hak Cipta
Semiman Musik mengingat sangat vitalnya fungsi perhindungan hukum
terhadap Hak Cipta Seniman Musik

Penyuluhan-penyuluhan hukum mengenai Hak Cipta vang luas dan intensif
olch pemerintah kepada masyarakat dan para aparat harus lebih diperbanyak
lagi scbagai salah satu upaya untuk menyebarluaskan dan menvamakan
pemahaman mengenai arti, fungsi, dan juga masalah-masalah Hak Cipta
khususnya Hak Cipta Seniman Musik

Mengingat banyaknya sarana-sarana penyelesaian sengketa pelanggaran Hak
Cipta yang ada diharapkan agar Semiman Musik bisa memilih  dan
menggunakan sarana yang paling tepat, cepat. mudah dan murah dalam

menyelesmkan sengketa pelanggaran Hak Cipla yang terjadi
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Kompas 28 Januari 2003

Sulit Membasmi Pembajakan

MESKI lebih mempertanyakan bagaimana sosialisasi dan realisasinya nanti, seniman
karawitan Sunda Nano S. menyambut gembira pemberlakuan Undang-undang Hak
Atas Kekayaan Intelektuan (HAKI). Seniman yang karya-karyanya banyak dibajak
ini berharap produk hukum tersebut akan mengembalikan kembali posisi tawar para
seniman di hadapan produser, di samping juga menimbulkan kembali kegairahan
untuk mencipta.

“Sebetulnya, UU No. 7 Th. 1987 tentang hak cipta telah lama digulirkan, tetapt saya
lihat tak ada realisasinya. Sebagai seniman tradisi, saya menyambut gembira
pemberlakuan UL No 19 Tahun 2002 tentang HAK! itu. Namun, yang penting adalah
sosialisasi dan realisasinya bisa menjadi kenyataan, jangan seperti yang sudah-
sudah," katanya.

la menuturkan hampir semua karyanya dibajak. Begitu album baru muncul dan
mendapat sambutan di pasar, tidak lama akan muncul bajakannya, baik dalam bentuk
kaset, VCD, atau MP3. Terakhir, album kasetnya yang dibajak adalah album kasidah
Sunda "Labbaika” tahun 2001. "Dengan dalih rugi, produser menekan jumlah
pembayaran fee kepada para seniman, menurut yang diinginkannya. Daya tawar
seniman jadi lemah," ungkap pencipta tembang Sunda "Kalangkang" ini.

Pada bagian lain, Nano juga mengatakan bahwa memberantas para pembajak dengan
undang-undang vang baru ini bukan sqmudah membalik telapak tangan, mengingat
sudah demikian parahnya persoalan yang terjadi, "Ada yang menyebut bahwa semua
im adalah kongkalikong yang katanya melibatkan produser Juga. Maling tenak
malinglah!" ujarnya seraya juga mengungkapkan bagaimana produser sering
membedakan pembayaran antara hak cipta lagu tradisi dengan lagu pop modern.

"Alasannya, seni tradisi itu pasarnya terbatas. Nuh, untuk soal seperti ini apa sudah
uda standamya, agar seniman tradisi tidak merasa didiskriminasi? Lebih lagi untuk
mereka para seniman tradisi yang sudah sepuh,” katanya lagi

Namun, ia kembali menegaskan bahwa berlakunya undang-undang ini telah
menerbitkan pula secercah harapan akan perubahan yang lebih baik. la pun mulai
berpikir untuk meluncurkan kembali beberapa album terbarunya, yang selama ini
hanya diproduksi sendiri untuk semacam pendokumentasian.

Apabila Nano memandang keluarmya undang-undang HAKI im dengan masih
menyimpan sebuah harapan, Acil Bimbo Justru lebih memandangnya dengan
perasaan pesimistis. Personel kelompok bersaudara Bimbo, yang pemah dikalahkan
dalam sidang gugatan mereka terhadap PT Remaco yang dianggap melakukan
pelanggaran undang-undang hak ci pta, melihat pada akhirnya undang-undgng yang
baru itu dalam pelaksanaannya akan bernasib sama dengan undang-undang yang lain,

“Ini adalah cermin dari kondisi bangsa ini. Semua undang-undang kita itu ngambang.
Saya udak pesimis, tetapi saya melihat kenyataan. Lebih lagi pembajakan itu
menghasilkan keuntungan yang tidak sedikit dan hukumannya ringan,” katanya la
menuturkan pula bahwa pembajakan yang terjadi sudah begitu lama dengan
mekanisme  jaringan yang licin dan sulit teramati. Bahkan, seperti  Korupsi,
pembajakan itu sudah menjadi budaya.

!
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VIENGGUGAT KESADARAN PADA

KARYA CIPTA

rend band vang wmbuh dahsyat dalam 3
tahun terakhir ini, kadang hasus dicermati
sebagai sesuafu yang menggelisahkan
abila tak didasarl pada kesadaran pada hak
tanya. Jauh hari telah terbersit kelnglnan yang
at, bahwa [ahimya sebuah band selaly disertai
ngen obsesi harus punya lagu ciptaan sendir.
1 muaranya adalah membuat album rekaman
kan sekadar album fotn, Pada saal separti tulah
adl ‘perdombaan’ kreavitas mancipla lagu. D
I nAma-nama pencipta |d5|.| vang telah lenar
1g dapat memasok karya ciptanya sesusl pesan-
produser ehsvhutiil atay penyanyl, anggota
1d mendapat liesempatan stimewa menembis
aman dingan dua cara konvensional: membuat
no rekaman fagu clplaan
dirl dan kedua, mengikut
npetisl band vang mema
lagu ciptaan (band) sen-
sebagal lagu wallb, vang
y diantar ke dunis el
f )
Datam hal menawarkan
o rekaman, band-band
I barsaing ket dengan
d senlor dan sesamn re-
seprofesingm, Bahkan tak
ng, band baru 0l harus
saing dengan mantan
gota band [senior) Waing
h pecah formasinga dap
membangun band sen
Il membual demo lagu
1 Darl band-band pan
t dema macam ini, lahis
Padi,
ng. Element, Bragi, Funky Kopral sampa

iAa=nNama f&Enar
g mantan e label macam Pas, Netral
e-X, dan banyak lalnnya Sebuab sumber di
jurlus dan Sany Musle manyebut, demao-
0 rekaman band L seharl blsa datang 10 ki)l

Untuk hal yang kedua, mengliud lusevige gl
d. blsa dilikai dari ho wangnya Festival Hock
ndonesinversi Log Zhalebour, yang kipl de-
1 Epanser uiama rokok Djarum Super yarny
nasok dana Rp. 8 milyar malahlrkan band
d besar sejak tahun 1984, Dacl skna lahir nama
¢ Boomurang, El Pamas, dan Jamrud e
v manyebul nama yang pernah dan sedang
lang, meskl dulunya pakai nama (band) ber.

OLEH: BENS LEO

beda
Tapi, 1ahukah Anda bahwa lidak semua band
it - termazsuk yvang tenar - memaharmi benar hak
dan kewajibannya dalam hal pekerisan, baik untuk
perunjukan maupun kepentingan penonalnga
sebagal pemilik hak cipta musik? Yang menarik
dicatat, di antara band-band ini telah tergabung
pada saly manajemen sendir, yang meanunit
pendapal saya relatil lebih solid. Kasus-kasus tak
sedap, pemusik disandera pihak hotel, karen:
promotar yang mengonirakmya di ‘daerab’, lan dan
sk membayar pelunasan uang kontrak, terus
berilang Gite Rollies, dan grup fusion plmpinan
= pernah mengalaml apes
1l Semarang. Ataul, terjad

afas 511 000 copies

Isi konmak yang @k mencantumksn unsur
royaiti, bonus, tapl dengan nilai pembayaran fiof
yang kecil dan tiap mhun sama nilainya (tanps ads
kompensasi untuk inflasi dif), sungguh sebuah pe-
kecehan terhadap hak-hak seniman (musik) yang
hubetulan beri@itan dengan harya cipta

D samping itu. kesadaran para musisi dan par-
cipta lagu pada pentingnya mendaftarkan karya
cipla mereka, juga belum tuntas benar, Banyak
pencipta lagu - termasuk penulls link dan penata
mugik - yang belum mahfum entang fungsi Yaye-
san Karya Cipta Indonesia [(YHCI) Di rempat
ini sebenarmya, mentka punye kesempatan ik
mandapatkan ‘royalt kedua’, di luar rovaltl stan
dar yang mereka tEnma dan
lnbeleleakutll produser yang
mengontraknge. D media ini
permah dimuat berits tentang
parolehan royaltl estinggl di
tahun 20002001 yang diguer-
cleh Yowle Widianto dan
Melly Goeslaw. Hedua
crang ini dan banyak pen-

L (D N B

cipta lagu lainnya memang
selaly akaf mandaltarkan kas-
Wi Cipld Bandmmya |.'|-'-'hih KCl
sehingga sellap lagunys vang
mengudara di manapun -
dig, tebevial, menjadi lagu we
jib kompetiss band, di lobby
hatel, di dalam pesawat ter-
bang dan lain-iain, akan sda
kutipan royallh yang tap
fahun - tasanya bulan April -

wonpresfosl  dalam. soal peralatan  migsik warg
hards disediahon, lerus saya bergadi Agustus lalu
irup The Fly dan Pas kembali kecolongan, karena
kantrak show 7 katanya, dibayar pake cehk hosong

Dalam hal hontrak rekaman, banyak awak
bund rebaman vang tak fabam benar (sl konteak
ihamannya, tapl main leken Wbl " Marlsangsakan
darl mareha barfilir, ‘sudah untung band gue bisa
rabaman dan oda sediklt bayaran. Darl pada tdak
samma selall? alasan awal band Wy Permyatan
macam il erasa menggulikan, jika band i ke
mudian menjadi hondang, weparti vang berjad
pada Stinky di tnshun 1998, wakiu album pardana
ya meledak di pasaran, mencapal penjualan di

akan dibagikan pada pemilik
hak ciptanya
Dari catatan di atas. gemas radanya ks ke
betulan says mewawancaral band atau penulis
logulirk atau penata musik, baik di radic. wve
maupun untuk majalal NM, ada |awaban, “Saya
baalurm sermpar mongurus pendaitaran lagu avya ke
KCL ™ Cilakanya, salah satu musiios kondang yang
bitang begini bernama Azls MS. rekan baik paLa
dari grup Jamrud vang tahun ini [bersama band-
nyal menempat 10 unggulan di 5 AMI Sharp
Awnrds Padahal, jka saja lagulagu dalam 4
album Jamrud telah erdaftar di KCIL maks ke
rungkinan mangantungl royalt fertinggl, angat
besar, Wah, savangeul! 2
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Iwan Fals
Aksi Mcmbajak Sudah Merakyat

Penyanyi Iwan Fals paling enggan bila diajak bicara soal pembajakan, Baginya
pembajakan sudah menjadi penyakit kronis. Sulit disembuhkan. Bisa begitu, karena
aksi bajak membajak karva di Indonesia sudah merakyat sehingga menjadi sesuatu
yang biasa,

"Terus terang saja sava malas ngomong soal pembajakan. Sikap saya menangpapi
teriakan aksi pembajakan malah bisa dikesankan apatis. [tu karena saya sudah
bersikap masa bodoh dengan kenyataan tersebut," wujar Iwan, jujur

Nah, kenapa Iwan bersikap begitu? Ternyata memang ada sebabnya. Menurut
pengakuan Iwan, sikap apatisnya terhadap ajakan rekan-rekannya ikut memberantas
praktek pembajakan kaset karena penyanyi bernama asli Virgiawan Listanto ini
melihat prakiek bajak membajak kaset sudah sangat merakyat dan berjalan lama.
Banyaknya sarana vang memudahkan orang membajak kaset dan mudahnya
memasarkan kaset-kaset hasil karya bajakan menyebabkan hampir semua orang bisa

berbuat i,

"Bentuk-bentuk kemudahan melakukan prakick pembajakan kaset itu di antaranya
bisa dilihat dari murahnya harga kaset sekarang ini. Harga kaset kosong malah lebih
murah lagi. Makanya, orang bisa memborong kaset kosong dan merekam lagu-lagy
dari penyanyi yang ia suka dengan doble tape. Setelah kaset kosong itu diisi dengan
rekaman lagu lain bisa dijual lagi dengan harga yang lebih mahal. Bila dilihat dari
sudut itu, maka bisa dimengen betapa gampangnya membajak karya musik orang,
Tapi ingat, itu sudah berjalan lama di Indonesia," ujar Iwan Fals seraya
menambahkan keterangannya, bahwa sangat mustahil praktek pembajakan kaset di
Indonesia bisa diberantas habis,

Wajar saja Iwan bersikap sepesimis itu, Soalnya, kata Iwan lagi, sepanjang negara
ini masth memiliki banyak orang susah dan kemakmuran hanya bisa dinikmati orang
kelas menengah atas, maka pembajakan akan tetap ada. Karena merekalah yang bisa
menawarkan harga murah. Sementara masyarakat bawah ingin ikut menikmati
musik”, terang Iwan.

Meski pun Iwan pada prinsipnya sama dengan musisi lain, menolak pembajakan.
Namun ia bisa memahami pambajakan yang terjadi di masyarakat. Karena belum
adanya pemerataan di masyarakat.

Iwan, pada dasarnya, memang termasuk musisi yang cukup dekat dan merakyat,
termasuk dengan penggemamnya. Kedekatan lwan dengan penggemar dan masyarakat
kelas bawah itu ditunjukannya pula dalam konser yang berlangsung di Panggung
Kita, belakang rumahnya di desa Leuwinangun, Cimanggis, Depok Selasa (4/9) laly,
Konser meriah itu digelar dalam rangka ulang tahun Iwan ke 40 tahun yang jatuh
tanggal 3 September.

Dalam konsernya itu Iwan membawakan 15 lagu dari album bary yang siap
diluncurkannya. Konser yang memungut karcis relatif murah, Rp 10.000 ity dipadati
sekitar 3000 penonton. Termasuk dari penggemar fanatik Iwan yang tergabung dalam
0L sebuah yayasan yang mengelola Iwan Fans Club.

Diantara penonton juga tampak sejumlah selebritis scperti para personil Slank,
Bunda, Opie Andaresta dan suami Kurt Kaler, Dick Doank dan istrinya serta kawan-
kawan lama Iwan.

Seperti biasanya, saat konser Iwan juga dibantu istrinya, Yos (backing vokal),
Nanoe (bass), Digo (gitar) dan Deni (drum). Mengawali konsernya Iwan
membawakan lagu "Diujung Abad", Sclanjutnya tembang "15 Juli", "16 Juli", "Untuk .
Para Pengabdi”, "Dendam Damai", "Doa", "Hadapi Saja" dan lain-lain, . Warta Kota 6 Agustus 2
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Rinto Harahap
Kasus Yembajakan
Disinyalir Melibatkan Produser Rekaman

Soal pembajakan kaset dan VCD yang terjadi di tanah air merupakan kasus klasik
yang ramai dibicarakan namun tak kunjung tuntas. Kasus ini sudah seperti benang
kusut yang sulit diuraikan lagi. Hal ini tepadi lantaran kasus pembajakan kerap
melibatkan pelaku industri rekaman dan aparat sendiri. Bahkan masyarakat sudah
terlanjur menganggap sah-sah saja membeli barang bajakan,

Menurut musisi senior dan produser kaset, Rinto Harahap, soal pembajakan ibarat
penyakit kanker yang sulit disembuhkan. Jadi untuk mengatasi hal ini harus
melibatkan semua unsur di masyarakat. Yang paling penting, menurut ayah dan
Cindy Claudia Harahap ini adalah bagaimana menanamkan kepada masyarakat pola
pikir bahwa membeli barang bajakan itu salah.

"Selama masyarakat beranggapan membeli barang bajakan itu biasa saja, bahkan
lebih untung karena murah, maka kita sulit memberantas pembajakan. Apalagi saat
ini disinyalir ada pihak luar yang sengaja memasok bahan baku untuk membajak.
Coba saja bayangkan ada VCD player yang harganya cuma tiga ratus ribu rupiah,”
ujar Rinto Harahap di sela-sela diskusi "Stop Pembajakan" di Hotel Mulia, Selasa
lalu,

Rinto yang sudah aktif memerangi pembajakan sejak tahun 1978 ini juga
mengatakan banyak kelemahan aparat yang membuat pembajakan sulit diberantas.
Salah satunya adalah aparat kita yang tidak bisa membedakan antara barang bajakan
dan barang asli.

“Jadi sering kali polisi sulit membuktikannya. Sehingga meski sebenamya soal
bajakan bukan delik aduan, namun polisi bergerak justru menunggu adanya
pengaduan,” terang mantan Ketua Umum Asosiasi Industri Rekaman Indonesia
(ASIRI) ini.

Selain berbagai hal diatas, kendala lamnya adalah soal keterlibatan produser
rekaman, aparat dan preman. Karena terbukti sejumlah distributor barang-barang
bajakan kerap menggunakan preman dalam mengantisipasi razia polisi. "Seperti saa
razia yang digelar polisi di Glodok pertengahan tahun lalu. Saat itu tindakan polisi
sudah benar, karena yang ditangkap adalah distnibutor kelas kakap. Namun karena
pelaku pembajakan itu memanfaatkan preman dan membuat opini seolah-olah polisi
berbuat semena-mena, maka terjadilah bakar-bakaran. Distributor itu memprovokasi
massa untuk melawan polisi,” terang Rinto.

Sementara itu, Ketua Umum ASIRL, Imam Soepeno mengakui memang disinyalir
ada sebagian anggota ASIRI yang turut terlibat dalam pembajakan. Namun untuk
membuktikannya sangat sulit. Makanya kalau ada anggota yang terbukti jelas, tentu
akan mendapat sanksi tegas dari ASIRI selain bakal dilaporkan kepada pihak yang
berwajib.

"Kita sudah melaporkan tiga kasus yang melibatkan orang dalam ASIRI, Namun
sayangnya kasus itu di SP3 kan. Tetapi sebenarnya meieka itu belum sepenuhnya
anggota ASIRI. Mereka baru schagai calon anggota ASIRI", ujar Imam.

Selanjutnya Imam mengatakan denpan maraknya pembajakan, nepara bisa

e
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dirugikan lebih dari Rp 540.500.000.000,- setiap bulannya. "Bayangkan Kkalau
pembajakan yang dilakukan rata-rata 500% dari produk aslinya. Jadi
perbandingannya 1 barang asli  dibajak sampai 500 keping," jelas Imam.

Menurut Imam produksi CD dan VCD rata-rata berdasarkan data ASIR! adalah
400 ribu keping setiap bulannya. Jadi kalau semuanya dibajak sampai 500% maka
barang bajakan yang beredar setiap bulan rata-rata 200 juta  keping.

"Bayangkan berapa besar negara dirugikan dari para pembajak ini. Apalagi mereka
bisa menjual harpa sanpat murah lantaran tidak bayar pajak, tidak bayar
artis/penyanyi, dan tidak ada ongkos untuk studio rekaman”, kata Imam yang juga
produser kaset. (Sam

Kompas 11 Februari 2003
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